BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dilakukan, maka peneliti

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peraturan pendistribusian dana deviden BPRS Bhakti Sumekar menggunakan
aturan pemerintah daerah dimana aturan ini digunakan untuk menetapkan
bahwa BPRS Bhakti Sumekar adalah benar-benar bank daerah yang semua
aktifitas dari keuntungan usahanya digunakan untuk daerah itu sendiri, di
samping peraturan daerah, BPRS Bhakti Sumekar Sumenep juga secara
kelembagaan tidak terlepas dari pengawasan dan pengaturan BI dan OJK
dalam menjalankan aktifitas oprasionalnnya.

Implementasi pendistribusian dana deviden BPRS Bhakti Sumekar Sumenep
yang diserahkan kepada pemerintah daerah untuk mengelola dan
mendistribusikannya, dimana pengelolaannya dimasukkan pada APBD yang
digabungkan dengan pendapatan daerah yang lain. Sehingga dalam APBD itu
sendiri digunakan sebagai anggaran belanja daerah yang bertujuan untuk
mensejahterakan masyarakat secara keseluruhan.

Peran dana deviden BPRS Bhakti Sumekar cukup membantu dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecamatan kota sumenep melihat
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jumlah nilai kuatitas pendapatan yang masuk pada kas daerah lebih dari 1

Miliyar dalam setiap tahunnya.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dilakukan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Peneliti menyarankan agar pengelolaan dana deviden dipisahkan dari
pendapatan daerah lainnya dan difokuskan pada satu program kegiatan usaha
produktif disetiap kecamatan Sumenep. Sehingga akan terlihat betul peran
dan mamfaat dana deviden tersebut.

Peneliti menyarankan agar pengelolaan dana deviden ini mendapat
pengawasan khusus dari pemerintah daerah.

Peneliti menyarankan penambahan modal pada kas BPRS Bhakti Sumekar
harus terus ditingkatkan melihat prospek melambungnya dana deviden yang
masuk pada kas daerah bergantung pada penambahan modal dari pemegang
saham. Sehingga mampu berperan lebih optimal dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat kecamatan kota Sumenep.



